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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara institutional pressure 

yang terdiri dari coercive pressure, normative pressure, dan mimetic pressure 

terhadap eco-innovation dan kinerja bisnis. Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan survei yang melibatkan UMKM di berbagai sektor 

industri. Kuesioner yang dikembangkan mengukur tingkat institutional pressure 

yang terdiri dari coercive pressure, normative pressure, dan mimetic pressure, adopsi 

eco-innovation, dan kinerja bisnis perusahaan. Penelitian ini menggunakan data 

sebanyak 100 responden. Dengan menggunakan teknik regresi linear berganda. 

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa coercive pressure, normative pressure, 

dan mimetic berpengaruh terhadap eco-innovation, dan eco-innovation memiliki 

pengaruh terhadap business performance. Penelitian ini memberikan wawasan 

penting bagi pembuat kebijakan dan pelaku industri tentang pentingnya mendukung 

UMKM dalam mengatasi tekanan institusional dan mendorong inovasi ramah 

lingkungan sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja bisnis. Meskipun penelitian 

ini memberikan hasil yang baik dalam memahami kinerja bisnis, namun, penelitian 

ini memiliki keterbatasan tertentu, pertama penggunaan sampel yang terbatas hanya 

pada UMKM tertentu. Kedua, pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dan convenience yang mungkin dapat mengakibatkan bias. 

Keyword: Coercive pressure, normative pressure, dan mimetic pressure, 

eco-innovation, business performance. 

 

Introduction 

Tantangan terbesar yang dirasakan bagi sebagian organisasi bisnis dewasa ini adalah 

bagaimana mereka dapat mempertahankan kinerja bisnis agar tetap stabil atau 

bahkan meningkat (Wei & Sun, 2021). Perbedaan konteks strategi dulu dan sekarang 

sangat jelas dirasakan. Dahulu, strategi bisnis dianggap sebagai cara bagaimana 

perusahaan mengungguli pesaingnya (Ateljević et al., 2023). Namun saat ini, bisnis 

lebih ditekankan pada bagaimana agar dapat mencapai keberlanjutan dan kinerja 

yang baik. Pandangan Drucker (1974) menyatakan bahwa pada masa tidak menentu 

serta persaingan bisnis yang semakin meningkat, organisasi perlu pengelolaan yang 
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baik serta mengambil langkah strategis agar bisa bertahan dalam mencapai kinerja 

yang maksimal. Kendala lingkungan dan berbagai tekanan serta peraturan yang 

cenderung selalu menjadi ancaman bagi organisasi akan selalu dirasakan oleh 

organisasi dari waktu ke waktu (Baah et al., 2021; Demirel & Kesidou, 2019) 

Ketika bisnis telah mengalami periode yang cukup panjang, maka ia akan selalu 

dihadapkan pada titik lemah yang tidak terduga dimana penurunan kinerja bisnis 

dirasakan (Ganapathy et al., 2014; Zhu et al., 2024). Faktanya, mengelola bisnis tentu 

tidaklah mudah, maka penting untuk merumuskan kembali faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan kinerja bisnis saat ini (Lee, 2023; Rehman et al., 2023; Udriyah et al., 

2019). Apa yang dianggap mudah bagi sebagian organisasi, tentu tidak sama dengan 

organisasi lainnya. Misalnya, peran UMKM seringkali dianggap sebagai bisnis yang 

sulit untuk berkembang bahkan seringkali mengalami berbagai hambatan yang 

mengakibatkan penuruna kinerja dalam bebera(Johan et al., 2024)pa periode sehingga 

cenderung sulit untuk menjaga kestabilan kinerjanya . Meskipun demikian, industri 

sektor UMKM memiliki kontribusi pada pendapatan negara dengan memberikan 

sumbangsih yang cukup tinggi sehingga pertumbuhannya semakin meningkat (Johan 

et al., 2024). Pertumbuhan UKM di negara berkembang telah memecahkan rekor 

dalam beberapa tahun terakhir ini. Namun, pertumbuhan tersebut seringkali diiringi 

dengan kendala yang muncul berupa permasalah lingkungan yang tercemar akibat 

praktik bisnis yang tidak terkontrol (Salsabil et al., 2024). Sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Mugoni et al. (2024) bahwa isu mengenai lingkungan merupakan siu 

yang sudah lama mendapatkan perhatian namun untuk mengatasinya tidaklah 

mudah dan selalu menjadi banyak perbincangan para akademis maupun praktis.  

Kesadaran akan dampak lingkungan menjadi penting untuk mempraktikan bisnis 

yang ramah lingkungan. Selain itu, tekanan dari berbagai pihak telah mendorong 

pada para pelaku bisnis untuk menerapkan eco-innovation dengan 

mempertimbangkan aspek lingkungan (Dzikriansyah et al., 2023). Keyakinan bahwa 

menerapkan praktik bisnis dengan mempertimbangkan aspek lingkungan dapat 

meningkatkan kinerja bisnis masih dipandang rendah bagi para pelaku bisnis UKM 

khususnya di Indonesia (Asiaei et al., 2023; Liaquat et al., 2024). Bagaimanapun, isu 

mengenai lingkungan harus menjadi perhatian penting dari berbagai pihak baik 

stakeholder ataupun pelaku bisnis. Penelitian sebelumnya telah mengaitkan dengan 

berbagai variabel seperti digitalisasi pada proses (Zhang et al., 2023), orientasi dan 

inovasi (Aftab et al., 2023), kemampuan jaringan (Bednárová et al., 2019) namun tidak 

memperoleh hasil yang diharapkan terutama dalam meningatkan kinerja lingkungan. 

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana 

pengaruh dari tekanan institutional yang terdiri dari coercive pressure, normative 

pressure, dan mimetic pressure terhadap eco-innovation serta dampaknya pada 

kinerja bisnis di sektor UKM. Penelitian ini dianggap penting sebagai upaya untuk 

memahami bagaimana kinerja bisnis itu dapat dibangun berdasarkan pada kesadaran 

lingkungan. 

Kajian literature dan pengembangan hipotesis 
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Theory NRBV 

Topik mengenai kinerja bisnis selalu menjadi disukusi baik bagi para akademis, 

praktisi, dan para pengambil kebijakan. Bisnis yang bersaing akan cenderung lebih 

memikirkan upaya-upaya untuk meningkatkan kinerjanya baik melalui penekanan 

pada promosi, menambahkan nilai produk, diferensiasi dan diversifikasi (Hart & 

Dowell, 2011). Dalam pendekatan NRBV, proses bisnis dapat dilakukan dengan 

efisiensi biaya produksi dengan menggunakan material-material yang mudah untuk 

didaur ulang. Selain itu (Samadhiya et al., 2023) menyatakan bahwa NRBV dapat 

mendorong pada organisasi untuk mengembangkan kemampuannya dalam 

meningkatkan kinerja tanpa merusak ekosistem dan mengurangi polusi dan limbah 

yang dihasilkan dari praktik bisnis. Dalam teori ini eco-innovation dianggap sebagai 

kemampuan dinamis yang dapat membantu organisasi memformulasikan strategi 

untuk mencapai kinerja bisnis dengan memberikan nilai-nilai pro lingkungan 

(McDougall et al., 2022). Penerapan eco-innovation menjadi salah satu alternatif untuk 

mengatasi tantangan-tantangan pada bisnis yang tidak ramah lingkungan terutama 

pada sektor industri UMKM serta mendorong untuk berkomitmen dalam menjaga 

lingkungan tanpa mengurangi kinerjanya. 

Institutional pressure 

Menurut (Alinda et al., 2024) institusional mengacu pada kekuatan eksternal yang 

memengaruhi organisasi dalam proses bisnis terutama untuk mengadopsi praktik, 

norma, atau perilaku tertentu. Dalam konteks inovasi ekologi, tekanan ini dapat 

berasal dari berbagai sumber, termasuk kerangka regulasi, permintaan pasar, 

ekspektasi pemangku kepentingan, dan norma sosial. Organisasi menghadapi 

tekanan koersif (seperti regulasi dan undang-undang), tekanan normatif (seperti 

standar industri dan norma profesional), dan tekanan mimetik (ketika perusahaan 

meniru rekan sejawat yang sukses) yang mendorong mereka untuk mengadopsi 

inovasi mereka (Kauppi & Luzzini, 2022). Dalam penilitian ini, tekanan institusi 

terbagi menjadi tiga kategori, yaitu coercive pressure, normative pressure, dan 

mimetic pressure, dimana ketiga jenis ini menjadi fokus penelitian untuk menjelaskan 

bagaimana eco-innovation dibangun sehingga menghasilkan kinerja bisnis yang lebih 

baik bagi UMKM. 

Coercive pressure dan eco-innovation 

Dalam menangani pengaruh tekanan koersif terhadap perilaku eco-inovasi 

organisasi, studi sebelumnya menyatakan bahwa regulasi pemerintah terhadap 

aktivitas lingkungan perusahaan meningkatkan biaya di tingkat perusahaan 

sekaligus memberikan tekanan finansial (Amer, 2023). Regulasi yang baik 

memastikan daya saing, serta memunculkan ide-ide baru pada konsep inovatif serta 

mendorong pada eco-innovation. (Carlos et al., 2022) menyatakan bahwa tekanan 

koersif mengacu pada pengaruh atau kekuatan yang diterapkan oleh entitas eksternal 

yang memaksa organisasi untuk mematuhi standar atau praktik tertentu. Jenis 

tekanan ini sering kali melibatkan ancaman konsekuensi negatif jika perilaku yang 

diinginkan tidak diadopsi. Dalam konteks organisasi, tekanan koersif mungkin 
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datang dari badan regulasi, pemimpin industri, atau pemangku kepentingan yang 

dapat menegakkan kepatuhan melalui mandat hukum, sanksi finansial, atau 

kerusakan reputasi (Bennich, 2024). Misalnya, sebuah perusahaan mungkin 

menghadapi tekanan koersif untuk mengadopsi praktik keberlanjutan lingkungan 

karena peraturan atau ancaman kehilangan bisnis dari konsumen yang peduli 

lingkungan. Ancaman kehilangan konsumen merupakan salah satu isu strategis yang 

harus mendapatkan perhatian serius oleh setiap organisasi (Carlos et al., 2022). 

Kehilangan konsumen tidak hanya berdampak pada penurunan pendapatan, tetapi 

juga dapat memengaruhi reputasi dan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.  

Persaingan yang semakin ketat di pasar mendorong perusahaan untuk terus 

berinovasi demi bertahan dan berkembang. Dalam situasi ini, perusahaan dituntut 

untuk mengadopsi pendekatan-pendekatan inovatif guna mengatasi kelesuan yang 

dapat muncul akibat kejenuhan pasar, perubahan preferensi konsumen, atau 

dinamika ekonomi. Dengan demikian hipotesis pertama diajukan sebagai berikut: 

H1. Coercive pressure berpengaruh positif terhadap eco-innovation. 

Normative pressure dan eco-innovation 

Menurut (Ning et al., 2022) Tekanan normatif mengacu pada pengaruh yang 

diberikan oleh norma, nilai, dan harapan sosial yang membimbing individu atau 

organisasi untuk menyesuaikan diri dengan standar atau perilaku tertentu. Tidak 

seperti tekanan koersif, yang melibatkan ancaman atau sanksi eksplisit, tekanan 

normatif lebih tentang penyelarasan dengan harapan dan norma masyarakat atau 

industri. Dalam lingkungan organisasi, tekanan normatif dapat datang dari asosiasi 

profesional, kelompok industri, atau organisasi sejawat yang menetapkan standar dan 

praktik yang dianggap diinginkan atau tepat (Alonso-Almeida & Rodríguez-Antón, 

2020). Berbeda dengan tekanan koersif, tekanan normatif mencakup metode kontrol 

yang fleksibel dan santai dalam hal regulasi. Kontrol inovasi organisasi di bawah 

tekanan normatif berbentuk nilai-nilai sosial, norma, standar, prinsip, dan aturan 

yang muncul dari pelanggan, pemasok, dan masyarakat umum. Keterlibatan 

perusahaan dalam inovasi ekologi mungkin didorong oleh kebutuhan untuk 

memenuhi persyaratan konsumen, pemasok, dan mitra, perjanjian internasional atau 

sektoral (Durand et al., 2019). Penelitian sebelumnya telah menyatakan bahwa 

Tekanan normatif terhadap eco-innovation mencakup pengaruh dari norma sosial, 

nilai-nilai, dan harapan yang mendorong perusahaan atau organisasi untuk 

mengadopsi inovasi ramah lingkungan. Dengan demikian, hipotesis kedua diajukan 

sebagai berikut: 

H2. Normative pressure berpengaruh positif terhadap eco-innovation. 

Mimetic pressure dan eco-innovation 

Tekanan mimetik mengacu pada pengaruh untuk mengadopsi praktik atau perilaku 

tertentu karena organisasi atau individu lain melakukan hal yang sama (Bensouda & 

Benali, 2022). Jenis tekanan ini muncul dari kecenderungan untuk meniru model yang 

sukses atau populer, terutama dalam situasi ketidakpastian atau ambiguitas. 

Legitimasi perusahaan terhadap para pelaku bisnis ini dapat diperkuat atau 
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diperlemah oleh penilaian kognitif yang membangkitkan inisiatif eko-inovasi. 

Tekanan yang diciptakan oleh perusahaan dan/atau organisasi yang berusaha 

mencapai standar entitas lain dengan meniru mereka mendorong eko-inovasi, yang 

mungkin dipengaruhi oleh kebutuhan akan pengakuan, legitimasi, dan otoritas 

perusahaan. Hal tersebut relevan dengan kelangsungan hidup dan keterlibatan bisnis 

dalam jangka panjang (Zampone et al., 2023). Menurut (Huang et al., 2022) Tekanan 

mimetik mengacu pada kecenderungan organisasi untuk meniru praktik, strategi, 

atau perilaku organisasi lain, khususnya yang dianggap berhasil atau sah dalam 

bidangnya. Fenomena ini berakar pada kompleksitas dan ketidakpastian yang 

dihadapi organisasi dalam lingkungannya. Ketika dihadapkan dengan ambiguitas 

mengenai tindakan terbaik, organisasi sering kali mencari bimbingan dari rekan 

sejawatnya, mengadopsi pendekatan serupa dengan harapan mencapai keberhasilan 

yang sebanding. Berdasarkah hal ini, hipotesis ketiga diajukan sebagai berikut: 

H3. Mimetic pressure berpengaruh positif terhadap eco-innovation. 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 1. Model Penelitian 

Metode Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana sistematis yang digunakan untuk 

mengarahkan proses penelitian. Ini mencakup berbagai aspek seperti bagaimana data 

akan dikumpulkan, dianalisis, dan diinterpretasikan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain eksploratif. Penelitian ini ditujukan untuk 

menguji dan mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

serta melihat peran variabel pemoderasi dan pemediasi. Desain penelitian yang sesuai 

dengan tujuan ini adalah penelitian kausal eksplanatori. Penelitian kausal 

eksplanatori digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel serta 

menentukan bagaimana suatu variabel membuat perubahan pada variabel lainnya. 

Desain penelitian ini juga dapat digunakan untuk memperkuat atau menolak teori 

maupun hasil penelitian sebelumnya. Selanjutnya, survei digunakan sebagai desain 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini, teknik pemilihan sampel dilakukan dengan 

teknik probability sampling dan purposive sampling. Teknik probability sampling 

dipilih karena dinilai dapat memenuhi tujuan sampling, tidak memakan waktu, serta 

tidak membutuhkan biaya banyak. Teknik ini juga digunakan karena jumlah populasi 

penelitian diketahui dengan pasti (Schindler, 2019). Selain itu, teknik purposive 

sampling dipilih karena terdapat kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh 

responden. Kriteria yang digunakan adalah: 

1. Bisnis telah berdiri selama minimal 5 tahun 

Coercive 
Pressure 

Normative 
Pressure 

Mimetic 
Pressure 

Eco-
Innovation 
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2. Memiliki pemahaman mengenai bisnis ramah lingkungan 

3. Memiliki jumlah karyawan minimal 5 

Berdasarkan saran dari Hair et al. (2019), besaran ukuran sampel minimal dalam suatu 

penelitian dapat ditentukan dengan melihat kompleksitas model dan karakteristik 

model pengukuran dasar. Besaran minimal sampel 100 dapat digunakan untuk model 

yang memiliki maksimal lima konstruk, masing-masing memiliki lebih dari tiga item, 

dan memiliki tingkat komunalitas item yang tinggi. Dengan demikian penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 110 pelaku UMKM. 

Pengukuran variabel 

Penelitian ini menggunakan variabel institutional pressure yang terdiri dari corecive 

pressure, normative pressure, dan mimetic pressure, dimana ketiga variabel tersebut 

diukur oleh tiga item yang diadopsi dari penelitian (7). Kemudian eco-innovat ion 

diukur oleh tiga item yang diadopsi dari penelitian (30). Terakhir, kinerja bisnis 

diukur oleh item yang diadopsi dari penelitian (31). Semua item diukur 

menggunakan skala likert 1 sd 5. Dimana 1 (sangat tidak setuju) dan 5 (sangat setuju). 

Hasil dan Pembahasan 

Profil Responden 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap karakteristik responden, penelitian ini 

menemukan bahwa secara umum mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 57%, kemudian jika berdasarkan usia mayoritas responden berkisar antara 

21 sampai 25 tahun. Berdasarkan pendapatan, mayoritas responden dengan 

pendapatan berkisar antara 1 sampai 2 juta. 

Tabel 1. Karakteristik responden 

Karakteristik Responden Sum Percentage 

Jenis Kelamin   

Wanita 57 57% 

Pria 43 43% 

Umur   

15 to 20 tahun 23 23% 

21 to 25 tahun 34 34% 

26 to 30 tahun 22 22% 

Lebih diatas 30 tahun 21 21% 

Pendapatan   

1 to 2 juta 50 50% 

2 to 3 juta 23 23% 

3 to 4 juta 27 27% 

Source: Data processed 2023   

 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa valid suatu pernyataan dalam 

penelitian, artinya semua pernyataan pada kuesioner harus mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Uji validitas dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung 



Ahmad Johan 1, Sriwardani 2, et al., Menilai Peran Tekanan Institutional 

Terhadap Eco -Innovation Serta… 

 

590 
 

(Pearson Correlation) memiliki nilai yang lebih besar dari nilai r tabel. Dari nilai df 

dengan rumus N-2, dimana N adalah jumlah responden, df sebesar 110 dan nilai r 

tabel sebesar 0,1966. Pada penelitian ini, coercive pressure memiliki nilai r hitung 

dengan rentang antara 0,467 – 0,695. Normative pressure memiliki nilai r hitung 

dengan rentang antara 0,793 – 0,846. Variabel mimetic pressure memiliki nilai r hitung 

dengan rentang antara 0,837 – 0,900. Sedangkan variabel Eco-Innovation memiliki 

nilai r hitung dengan rentang antara 0,662 – 0,846. Dari semua hasil r hitung diperoleh. 

diketahui bahwa semua variabel mempunyai nilai r hitung yang lebih besar dari nilai 

r tabel, maka semua butir pernyataan dapat dinyatakan valid untuk diuji. 

Tabel 2. Uji Validitas 

Variabel Pertanyaa

n 

R 

hitung 

R 

tabel 

Keterangan 

Coercive pressure 1 0,623 0.3 Valid 

2 0,567 

3 0,685 

Normative pressure 4 0,728 0.3 Valid 

5 0,648 

6 0,543 

Mimetic pressure 7 0,651 0.3 Valid 

8 0,587 

9 0,704 

Eco-Innovation 10 0,671 0.3 Valid 

11 0,587 

12 0,704 

 

Tabel 3 Uji reliabilitas 

 

Variabel 

Cronbach 

Alpha 

(>0,70) 

 

Keterangan 

Coercive 

pressure 

0,73

6 

Reliabel  

Normative 

pressure 

0,87

3 

Reliabel 

Mimetic 

pressure 

0,84

5 

Reliabel 

Eco-Innovation 0.71

3 

Reliabel 

Sumber: data diproses, 2022 

Berdasarkan pada tabel 2 dan 3 yang terdiri dari coercive pressure, normative 

pressure, mimetic pressure dan eco-innovation menunjukkan bahwa seluruh variabel 
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menunjukkan hasil yang reliabel, dimana nilai koefisien reliabilitas masing-masing 

variabel lebih besar dari r kritis sebesar 0,6. Dengan demikian seluruh variabel 

penelitian memiliki reliabilitas yang baik dan dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas merupakan sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebaran data pada sebuah kelompik variabel apakah sebaran data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Hasil dari uji normalitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

 Unstandardiz ed Residual 

N  110 

Normal Parameters a,b Mean 0,0000000 

 Std. 

Deviation 

1,95572908 

Most Extreme Absolute 0,059 

Differences Positive 0,059 

 Negative -0,058 

Test Statistic  0,059 

Asymp. Sig (2-tailed)  0,200 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa besarnya nilai Asymp. Sig (2-

tailed) adalah sebesar 0,200. Dikarenakan nilai Asymp. Sig (2-tailed)  lebih besar dari 

taraf nyata signifikansi yang ditetapkan (0,200 > 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa data unstandardized residual telah berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Adapun hasil pengujian dalam multikolinearitas diperoleh bahwa kedua variabel 

bebas yaitu green product, green price, green place dan green promotion sebesar 

masing-masing sebesar 0,641, 0,411, 0,507 dan 0,339 dengan nilai VIF 1,748, 1,673, 

1,149 dan 1,117. Hasil ini dapat diartikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara 

variabel bebas tersebut dan memenuhi persyaratan asumsi klasik multikolinearitas 

karena pada Tolerance lebih besar dari 0.10, sedangkan pada VIF lebih kecil dari 

10,00. 

 

Tabel 4. Uji Multikolineariatas 

coefficientsa 

 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 Coercive pressure .641 1,748 
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 Normative pressure .411 1,673 

 Mimetic pressure .507 1,149 

a. Dependent Variable: Eco-Innovation 

Sumber: data diproses, 2022 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 

coercive pressure, normative pressure, dan mimetic pressure terhadap eco-innovat ion 

pada industri sektor UKM di kota Bandung. Adapun hasil pengujian adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 5. Hasil analisis regresi 

Model 

Summary 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. The error of the 

Estimate 

1 .546 .298 .280 .91326 

Sumber: data diproses, 2024 

Hasil Analisis Regresi pada Tabel 4 diperoleh nilai koefisien korelasi, R = 0,546 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang sedang antara eco-innovation dan 

coercive pressure, normative pressure, dan mimetic pressure.  

Tabel 6 Analisis varian 

Anova 

Mo

del 

Sum of 

Squares 

Df Mean 

Squar

e 

F Sig. 

1 Regression 68.791 4 13.758 16.51

6 

.000 

Residua

l 

161.804 195 .834   

Total 230.595 199    

Sumber: data diproses, 2024 

Tabel 6 menunjukkan bahwa analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara coercive pressure, normative pressure, dan mimetic pressure 

terhadap eco-innovation. Empat faktor yang diusulkan, dan hasilnya disebutkan 

dalam tabel 5. F-statistik yang dihasilkan (f = 16.516) pada tingkat 1 persen (sig. F 

<0.01) dengan 4 dan 195 derajat kebebasan, sehingga menegaskan kesesuaian untuk 

model. R2 yang disesuaikan adalah 0,280 pada tabel 4 yang berkonotasi bahwa 

keempat faktor tersebut secara signifikan dapat menjelaskan 28% varians dalam 

keputusan pembelian konsumen. 

Tabel 7 Pengaruh coercive pressure, normative pressure, dan mimetic pressure 

terhadap eco-innovation 
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Coefficient

s 

 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

 

T 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

 

 

1 

(Constant) -

.141 

.473  -.299 .765 

Coercive pressure .441 .112 .245 3.931 .000 

Normative pressure .068 .102 .039 .670 .504 

Mimetic pressure .128 .095 .086 1.344 .181 

Dependent variable: Eco-Innovation 

Sumber: data diproses, 2024 

Hasil analisis regresi berganda pada tabel 7 menunjukkan bahwa coercive pressure 

sebagai elemen penting yang berpengaruh signifikan terhadap eco-innovation (β1 = 

0,245; t-value = 3,931; p <0,05). H1 diterima. Oleh karena itu, elemen coercive pressure 

sangat mempengaruhi pada eco-innovation. Selanjutnya, kegiatan normative 

pressure sebagai elemen yang sangat mempengaruhi eco-innovation (β4 = 0,275; t-

value = 3,587; p <0,05). H4 diterima. Berdasarkan hal ini, elemen mimetic pressure 

mempengaruhi eco-innovation. Hasil pada Tabel 6 menunjukkan bahwa elemen 

normative pressure berpengaruh signifikan terhadap eco-innovation (β2 = 0,039; t-

value = 0,670; p> 0,05). H2 tidak diterima. Oleh karena itu, unsur dari normative 

pressure secara langsung mempengaruhi terhadap eco-innovation. Selanjutnya 

elemen mimetic pressure berpengaruh signifikan terhadap eco-innovation (β3 = 0,086; 

t-value = 1,344; p> 0,05). H3 tidak diterima.  

Kesimpulan dan Saran  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dari variabel coercive pressure, 

normative pressure, dan mimetic pressure terhadap eco-innovation pada industri 

sektor UKM di kota Bandung. Dari hasil analisis diperoleh hasil bahwa ketiga variabel 

merupakan elemen penting yang dapat mempengaruhi pada eco-innovation. Studi 

ini memiliki implikasi bagi organisasi untuk memperkenalkan kepedulian terhadap 

lingkungan di Kota Bandung. Studi ini menunjukkan bahwa kinerja UKM terutama 

pada aspek lingkungan sangat dipengaruhi oleh tekanan yang ada pada lingkungan 

dimana organisasi beroperasi. Artinya adalah, dalam dunia bisnis yang semakin 

kompetitif dan dinamis, organisasi tidak hanya dituntut untuk mencapai 

profitabilitas tetapi juga untuk mengadopsi inovasi yang ramah lingkungan. Adopsi 

eco-innovation ini sering kali tidak hanya merupakan keputusan internal perusahaan 

tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai tekanan eksternal. Tiga jenis tekanan utama 

dalam konteks institusional yang berperan dalam mendorong eco-innovation adalah 

coercive pressure (tekanan koersif), normative pressure (tekanan normatif), dan 

mimetic pressure (tekanan mimetik). 
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Coercive pressure merujuk pada tekanan yang berasal dari regulasi pemerintah, 

kebijakan lingkungan, dan tuntutan hukum yang mengharuskan perusahaan untuk 

mengadopsi praktik ramah lingkungan. Dalam konteks eco-innovation, tekanan ini 

sering kali datang dalam bentuk kebijakan seperti standar emisi gas buang, pajak 

karbon, atau regulasi tentang penggunaan bahan baku berkelanjutan. Sedangkan, 

Normative pressure berasal dari nilai-nilai sosial, standar profesional, serta ekspektasi 

pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam era modern, kesadaran akan 

pentingnya keberlanjutan semakin meningkat di kalangan masyarakat, organisasi 

profesi, dan komunitas bisnis. Perusahaan yang ingin mempertahankan reputasi baik 

di pasar sering kali terdorong untuk mengadopsi eco-innovation karena adanya 

tekanan dari pelanggan, investor, serta mitra bisnis yang semakin peduli terhadap 

praktik ramah lingkungan. Terakhir, Mimetic pressure terjadi ketika perusahaan 

mengadopsi praktik eco-innovation karena mengikuti perusahaan lain yang telah 

lebih dulu mengimplementasikan strategi serupa. Dalam banyak kasus, perusahaan 

cenderung meniru praktik sukses dari pesaing mereka untuk mempertahankan daya 

saing dan menghindari ketertinggalan di pasar. 

 

Secara keseluruhan, coercive pressure, normative pressure, dan mimetic pressure 

memainkan peran yang signifikan dalam mendorong perusahaan untuk mengadopsi 

eco-innovation. Coercive pressure berperan dalam memastikan kepatuhan 

perusahaan terhadap regulasi lingkungan, normative pressure memotivasi 

perusahaan untuk memenuhi ekspektasi sosial dan standar keberlanjutan, sedangkan 

mimetic pressure mendorong perusahaan untuk meniru praktik inovatif demi 

menjaga daya saing. Dengan memahami dinamika tekanan ini, perusahaan dapat 

merancang strategi eco-innovation yang tidak hanya memenuhi kepatuhan hukum 

tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif di pasar. 
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